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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi sosialisasi 

Program Jabar Cekas dalam pencegahan kekerasan terhadap perempuan dan anak 

di Provinsi Jawa Barat dengan studi kasus di Kabupaten Bandung telah 

dilaksanakan oleh seluruh pemangku kepentingan sebagai komitmen bersama 

dalam pencegahan kekerasan di Provinsi Jawa Barat, yang dimana sosialisasi ini 

dilakukan secara bertahap. Program Jabar Cekas pada awalnya dibentuk dan 

dilaksanakan oleh DP3AKB Provinsi Jawa Barat yang kemudian diturunkan kepada 

DP2KBP3A Kabupaten Bandung, diturunkan kembali ke Sekolah Hikari dan 

Kecamatan Pasir Jambu, serta diturunkan kembali ke Desa Cukanggenteng dan RW 

11. Sosialisasi dari masing-masing perangkat telah dilaksanakan dengan baik. Hal 

tersebut dapat diketahui dari sosialisasi rutin yang telah lakukan, serta 

meningkatnya pelaporan kekerasan karena masyarakat yang telah teredukasi akan 

pentingnya perlindungan kekerasan khususnya kelompok perempuan dan anak.  

6.1.1  Kesesuaian Program Dengan Kelompok Sasaran 

Program Jabar Cekas pada awalnya terbentuk karena pada tahun 2022 lalu 

angka kekerasan di Provinsi Jawa Barat terus meningkat dan menduduki posisi 

ketiga dengan kasus kekerasan tertinggi se Indonesia. Program Jabar Cekas ini 

dibuat untuk menekan angka kekerasan di Provinsi Jawa Barat dengan 

mensosialisasikan 10 berani cegah tindakan kekerasan, meningkatkan edukasi 
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kekerasan, serta membantu dan melindungi para korban kekerasan. Kelompok 

sasaran dari Program Jabar Cekas difokuskan kepada kelompok rentan seperti 

lansia, disabilitas, perempuan dan anak. Jenis sosialisasi yang dilakukan yaitu 

online dan offline tergantung dengan anggaran yang dimiliki, serta dalam sosialisasi 

dilakukan secara berjenjang sebagai upaya bersama dalam pencegahan kekerasan 

di Provinsi Jawa Barat. Materi sosialisasi Program Jabar Cekas mengenai segala 

informasi yang berkaitan dengan kebijakan, undang-undang, edukasi bentuk 

kekerasan, pelaporan kekerasan, serta peningkatan pemberdayaan perempuan dan 

anak dalam meningkatkan kesetaraan gender.  

6.1.2 Kesesuaian Program Dengan Organisasi Pelaksana 

Seluruh pihak dituntut untuk bertanggung jawab dalam menangani dan 

mensosialisasikan isu kekerasan. Sosialisasi ini memiliki kendala baik internal 

maupun eksternal, yang dimana untuk kendala internal menyangkut keterbatasan 

anggaran dalam melakukan sosialisasi dan kurangnya sumber daya manusia di 

bidang PPA dalam melakukan sosialisasi. Sementara untuk kendala eksternal 

menyangkut orang-orang yang belum teredukasi dan paham terkait pentingnya 

pencegahan kekerasan. Baik buruknya sosialisasi ini dapat dilihat dari dampak yang 

ditimbulkan, jika positif bisa dilihat dari keberanian masyarakat dalam melapor 

ketika adanya tindak kekerasan dan dampak negatifnya yaitu jika banyak yang 

melapor artinya memang benar banyak terjadinya kasus kekerasan dan masyarakat 

yang buta akan informasi yang telah diberikan akibat sosialisasi yang belum efektif. 

Karenanya DP3AKB Provinsi Jawa Barat perlu melakukan monitoring pada setiap 
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lembaga, dinas, atau daerah yang telah diberikan sosialisasi untuk melihat dampak 

yang ditimbulkan setelah adanya sosialisasi.  

6.1.3  Kesesuaian Kelompok Sasaran Dengan Organisasi Pelaksana 

Tindak lanjut yang dilakukan DP2KBP3A Kabupaten Bandung yaitu 

dengan mensosialisasikannya kembali kepada masyarakat yang dibagi menjadi dua 

tugas, untuk bidang PP lebih berfokus pada masyarakat, sementara untuk bidang 

PA berfokus pada sekolah yang ada di Kabupaten Bandung. Daerah atau sekolah 

yang dilakukan sosialisasi didasarkan pada ruang lingkup masyarakatnya atau 

sumber daya manusianya yang masih sangat rendah yang pada akhirnya berpotensi 

terjadinya suatu tindak kekerasan di lingkungan tersebut. Materi sosialisasi di 

masyarakat difokuskan pada isu kekerasan, harus melapor kepada siapa, dan 

pertolongan pertama bagi korban yang mengalami kekerasan. Sementara materi di 

sekolah berfokus pada dampak bullying sampai pola asuh anak tanpa kekerasan yg 

diberikan kepada pengajar maupun orang tua. Namun, dalam penyelenggaraan 

sosialisasi ini memiliki kendala yaitu kurangnya anggaran, sumber daya manusia 

yang terbatas, serta kurangnya partisipasi aktif baik dari masyarakat maupun kader-

kader dalam sosialisasi yang khawatirnya para kader tersebut tidak dapat 

menyampaikan sosialisasinya dengan maksimal. 

Untuk sosialisasi yang dilakukan Sekolah Hikari, dihadiri oleh orang tua 

murid dan juga para pengasuh. Secara umum materi yang diberikan sama yaitu 

mengenai cara mendidik dan mengasuh anak tanpa adanya kekerasan, dampak yang 

ditimbulkan dari adanya kekerasan, membangun kedekatan dengan anak, dan 

mengelola emosi negatif dalam pengasuhan anak. Selain itu, Sekolah Hikari selalu 
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memberikan edukasi kepada para muridnya mengenai hal-hal berbau kekerasan 

seperti tidak boleh memukul atau menendang ketika sedang bermain, meminta maaf 

ketika salah, dan juga memberikan edukasi seksual mengenai apa yang boleh dan 

tidak boleh disentuh anggota badannya oleh orang lain. Untuk menghindari dan 

melindungi para muridnya dalam tindak kekerasan di dalam kelas, Sekolah Hikari 

menempatkan cctv yang hanya bisa diakses oleh tim manajemen sekolah untuk 

memantau kegiatan di sekolah dan bisa sebagai bukti jika sewaktu-waktu terdapat 

kejadian yang tidak diinginkan. Dengan adanya sosialisasi Program Jabar Cekas ini 

baik orang tua maupun pengasuh mendapatkan edukasi mengenai jenis kekerasan, 

pentingnya menghindari kekerasan dalam pengasuhan anak, menjaga kestabilan 

emosi, berhati-hati dalam memilih kata-kata untuk anak, dan terpenting 

memberikan pengasuhan positif pada anak. 

Sementara untuk sosialisasi di ranah masyarakat dilakukan dengan 

menyelipkan sosialisasi kekerasan secara tatap muka langsung pada saat acara-

acara kemasyarakatan karena tidak memiliki anggaran khusus untuk sosialisasi. 

Materi sosialisasi untuk di kecamatan berfokus pada ancaman dan akibat yang akan 

diterima oleh pelaku dengan menjadikan kasus-kasus sebelumnya sebagai contoh, 

untuk desa lebih berfokus pada dampak yang dirasakan korban dari adanya 

kekerasan khususnya di ruang lingkup rumah tangga dan ketenagakerjaan, serta 

untuk rw lebih berfokus pada kekerasan rumah tangga dan juga bullying di sekolah. 

Namun, dalam menjalankan sosialisasi masih terdapat beberapa kendala salah 

satunya sosialisasi yang tidak di fokus pada satu topik. Setelah adanya sosialisasi 

banyak masyarakat yang sudah teredukasi dilihat dengan pelaporan yang 
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meningkat, dan bersama-sama mewujudkan pentingnya perlindungan kekerasan 

khususnya bagi perempuan dan anak.  

6.2 Saran 

Setelah melakukan wawancara dari tingkat provinsi sampai dengan tingkat 

rw, penulis memberikan saran terkait dengan anggaran sosialisasi yang perlu 

diprioritaskan pada daerah-daerah rawan atau tinggi terjadinya kasus kekerasan 

sebagai strategi menyiasati keterbatasan anggaran yang dimiliki. Selain itu, untuk 

daerah lainnya penulis memberikan saran untuk pemerintah dalam mengadakan 

acara atau kampanye yang melibatkan masyarakat luas dalam proses sosialisasi 

terkait Program Jabar Cekas agar masyarakat lebih fokus terkait isu-isu kekerasan 

yang dapat dilakukan secara offline maupun online terutama di media sosial. Salah 

satu contohnya dengan membuat postingan di sosial media, banner maupun majalah 

dinding yang di dalamnya terdapat informasi mengenai isu kekerasan, hotline, 

layanan yang disediakan, dan sebagainya. Kampanye atau acara tersebut sebagai 

wujud komitmen bersama baik dari pemerintah, sekolah, maupun masyarakat 

dalam mencegah terjadinya kasus kekerasan dimanapun dan siapapun terutama bagi 

perempuan dan anak.  

Selain itu, untuk ranah kecamatan, desa, dan RW dapat diketahui bahwa 

pada masing-masing perangkat tersebut ketika adanya pelaporan dari masyarakat 

sekitar terkait kekerasan, mereka tidak serta merta memberikan hasil laporannya 

kepada Pemerintah di Kabupaten Bandung, alasannya karena perangkat tersebut 

baik kecamatan, desa, dan RW berpikir dengan melaporkan ke pusat, masalah 

tersebut akan semakin rumit dan lebih baik hanya dimusyawarahkan dengan 
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masyarakat sekitar. Hal tersebut sebenarnya tidak menjadi masalah karena setiap 

perangkat memiliki kebijakannya masing-masing. Walaupun begitu, setiap 

perangkat harus tetap melaporkan jumlah angka kekerasan yang sudah terjadi di 

daerah masing-masing kepada pemerintah Kabupaten Bandung untuk dievaluasi. 

Selain itu, agar pemerintah Kabupaten Bandung dapat merekapitulasi jumlah angka 

kekerasan yang terjadi di Kabupaten Bandung kepada pemerintah pusat Provinsi 

Jawa Barat.   
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